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ABSTRAK
Muhammad Bahriannuur, 2017. Tasybih Pada Surah Al-Bagarah (Studi
analisis yang bersifat Balaghah). Penelitian llmiah, Jurusan Pendidikan

Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing: Prof. Dr. H.
A. Fahmy Arief, M.A dan H. M. Syamsudin Noor, MA

Kata Kunci: Tasybih, Surah Al-Bagarah (Studi analisis yang bersifat Balaghah).

Peneliti  menyajikan penelitian ini tentang Tasybih pada Surah Al-
Bagarah. Tasybih merupakan pola dari beberapa gaya bayaniah, dan tasybih
adalah lapangan yang luas bagi penyair dan penyampai untuk menggunakannya.
Dan tasybih menambah kejelasan arti dan ketegasan produksi. Dari maksud
tasybih yaitu menekankan kebermaknaan. Berdasarkan pandangan inilah peneliti
mengkaji tasybih pada surah Al-Bagarah.

Rumusan masalah dalam peneltian ini adalah: Apa saja ayat yang
mengandung tasybih pada surah Al-Bagarah?, Apa saja macam tasybih pada
surah Al-Bagarah dan bagaimana analisisnya? Dan tujuan dari penelitian ini
adalah: untuk mengetahui ayat-ayat yang mengandung tasybih pada surah Al-
Bagarah?, dan untuk mengetahui macam-macam tasybih pada surah Al-Bagarah.

Bentuk penelitian ini berupa kajian kepustakaan, yaitu mengumpulkan
beberapa buku yang berhubungan dengan judul ini, dan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, dan penelitian ini menganalisis ilmu Balaghah tentang
tasybih. Analisis penelitian ini tentang makna-makna ayat yang mengandung
tasybih.

Dan tasybih dalam surah ini sebanyak 22 tasybih. Yakni 4 tasybih tamtsil,
7 tasybih baligh, 8 tasybih mursal, 7 tasybih mujmal, 1 tasybih mufassal, 1 tasybih
maqglub, dan 2 tasybih muakkad.
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